Jurnal Seni Misik

JURNAL SENI MUSIK 8 (2) (2019)

JURNAL SENI MUSIK

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jsm .

i &

Perkembangan Bentuk Dan Fungsi Pertunjukan Seni Balo Balo Dalam

Upacara Mantu Poci di Desa Muarareja Kabupaten Tegal

Gita Mumtazah®

Widodo*

Jurusan Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang, Indonesia

Info Artikel

SejarahArtikel:

Diterima September 2019
Disetujui Desember 2019

Dipublikasikan Desember
2019

Kata Kunci

Bentuk Pertunjukan, Seni
Balo-balo, Mantu Poci.

Keywords
Performance Form, Balo
Balo, Mantu Poci

Abstrak

Balo-balo merupakan suatu jenis musik ritmis yang tumbuh dan berkembang di Kabupaten Tegal
khususnya di Desa Muarareja Kecamatan Tegal Barat dan dulunya digunakan dalam Mantu poci. Latar
belakang penulis mengambil tema musik tradisi Balo-balo dan fungsinya dalam upacara mantu poci
sebagai kajian dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan bentuk
musik pertunjukan Balo-Balo dalam upacara mantu poci di Desa Muarareja Kecamatan Tegal Barat
Kabupaten Tegal dan fungsi musik tersebut dalam mantu poci.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pemerikasaan keabsahan data dilakukan dengan metode
uji kredibilitas, keteralihan, kebergantungan dan kepastian dengan sumber. Analisis data yang dilakukan
menggunakan analisis data interaktif, yang dibagi dalam tiga tahap meliputi pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perkembangan bentuk musik Balo-balo meliputi : (1) Elemen alat
musik yang mengalami penambahan seperti gong dan balungan. (2) Elemen pemain musiknya meliputi :
generasi muda, tua dan perbedaan status sosial. (3) Elemen tempat pementasan meliputi : luas arena
panggung dan pengaturan formasi pemain. Fungsi musik Balo-balo dalam Mantu poci meliputi : (1)
Fungsi hiburan yaitu alat, lagu dan kostum pemain(2) Fungsi pemberian pesan dalam lagu yaitu lirik lagu
yang disesuaikan dengan tema yang ada dalam acara Mantu poci tersebut.

Abstract

Balo-balo is a type of rthythmic music that grows and develops in Tegal, especially in Muarareja
village, Tegal Barat and used in Mantu Poci. The author's background took the theme of Balo-balo
music tradition and its function in the Mantu Poci ceremony in this study. This research aimed to
find out the development of the musical form of Balo-Balo performance in Mantu Poci ceremony in
Muarareja, Tegal Barat, Tegal Regency and its function in Mantu Poci.

This research used descriptive qualitative approach. Data collection techniques included
observation, interview and documentation. The verification of data validity techniques was done by
the method of credibility, transferability, dependability and certainty of sources. Data analysis was
done by using interactive data analysis, which was divided into three stages including data collection,
data reduction, data presentation, and drawing conclusions / verification.

The results of the study showed that the development of Balo-balo music forms include: (1) The
elements of musical instrument increased such as gong and balungan. (2) The elements of the music
player include: young and old generation and differences in social status. (3) The elements of the
venue include: the wide of stage arena and player formation. The functions of Balo-balo music in
Mantu Poci include: (1) The function of entertainment, which are the instrument, song and players’
costume (2) The function of giving messages in songs which is the adjustments of the song lyrics to
the theme in the Mantu Poci event.
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PENDAHULUAN

Balo-Balo atau bolo-bolo merupakan suatu
jenis musik yang tumbuh dan berkembang di
Kabupaten Tegal khususnya di Desa Muarareja
Kecamatan Tegal Barat. Awalnya kesenian ini oleh
masyarakat setempat tidak hanya digunakan untuk
media ekspresi estetik, melainkan juga sebagai alat
propaganda seperti untuk mengelabuhi para penjajah,
untuk sarana dakwah, dan sarana penyampaian
program keamanan, Kketertiban masyarakat serta
edukasi. Musik tradisi tersebut juga sering digunakan
dalam berbagai acara besar seperti pesta khitanan,
pemilihan ketua daerah, hari ulang tahun kepolisian
Kabupaten Tegal, dan Mantu poci. tahun 1980-an
Balo-Balo sering dijumpai sebagai musik pendukung
dalam tata upacara adat Mantu poci di kabupaten
Tegal. Mantu poci merupakan istilah yang merujuk
pada upacara pernikahan adat dilakukan oleh keluarga
yang tidak memiliki keturunan. Karena mereka ingin
merasakan perayaan upacara mantu namun tidak
memiliki keturunan, maka keinginan untuk mantu
tersebut disalurkan melalui Mantu poci. Properti
utama adalah poci, yang digunakan dalam upacara
adat pernikahan untuk menggambarkan mempelai pria
dan wanita. Jumlah poci yang digunakan yaitu dua
buah bentuknya menyerupai tempat air minum
bercerat yang memiliki pegangan di badannya dan
terbuat dari tanah liat, poci tersebut dihias dengan
bunga melati menyerupai sepasang pengantin.
Pembeda dari kedua pengantin poci terletak pada
hiasan yang dipakai pada tubuh pengantin poci
tersebut. Hiasannya terbuat dari sebuah rangkaian
bunga melati, hiasan sebuah rangkaian bunga melati
pada poci yang menunjukkan pengantin pria dibuat
menyerupai kalung, dan dikalungkan pada leher poci
tersebut. Sedangkan hiasan rangkaian bunga melati
pengantin poci wanita lebih banyak dari pria, bila
jumlah rangkaian bunga pria hanya satu buah, maka
hiasan rangkaian bunga pada poci wanita lebih dari
dua buah. Upacara adat Mantu poci dilaksanakan
dengan menggunakan musik pendukung Balo-Balo,
musik ini  hidup dan berkembang di lingkup
masyarakat Tegal sebagai ciri khasnya. alat musik
yang digunakan vyaitu rebana genjring, dan ada
penambahan alat musik modern seperti bass dan gitar.
Selain empat orang pemain rebana genjring, musik
tersebut juga menghadirkan seorang vokalis
perempuan atau laki-laki yang membawakan
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perbendaharaan lagu bervariasi, seperti lagu Balo-
Balo dan lagu daerah lain yang tidak berkembang di
daerah Tegal, namun berkembang di daerah luar kota
Tegal. Oleh masyarakat setempat disebut Balo-Balo.
Sepanjang perjalanan arak-arakan lagu yang
dibawakan bervariasi, seperti lagu Balo-Balo dan lagu
daerah lain yaitu lagu gambang suling, bubuy bulan,
gundul pacul dan lain-lain. Lagu-lagu yang dibawakan
dalam kemasan garap perkusi (pukulan ritmik) Balo-
Balo. Mereka memainkan musik tersebut sejak
pemberangkatan arak-arakan pengantin  hingga
kembali ke tempat semula.

Istilah perkembangan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia memiliki dua arti. pertama berasal
dari kata kembang atau bunga, kedua yaitu bertambah
besar, semakin luas dan menjadi sempurna. Hal ini
dapat berlaku pada semua objek benda maupun
peristiwa, termasuk bidang seni pertunjukan, dalam
hal ini seni yang berkembang berarti bertambah besar,
semakin luas dan sempurna. Makna perkembangan
tersebut bisa berlaku pada semua bidang seperti dalam
perkembangan religi, fisik dan psikis makhluk hidup
(manusia, tumbuhan, hewan), seni dan lain-lain
(Koentjaraningrat, 1990: 31).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005
:322) kata fungsi memiliki makna yaitu kegunaan
suatu hal. Kegunaan sama artinya dengan manfaat dan
faedah yaitu kontribusi sesuatu terhadap yang lain.
Fungsi dalam dunia kebudayaan dirumuskan sebagai
teori untuk menunjukan suatu kontribusi dengan yang
lain. Teori fungsi dalam kebudayaan adalah pendirian
bahwa segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya
bermaksud untuk memuaskan suatu rangkaian dari
sejumlah kebutuhan naluri manusia yang berhubungan
dengan seluruh kehidupannya. Kesenian sebagai
contoh dari salah satu unsur kebudayaan misalnya,
terjadi karena mula-mula manusia ingin memuaskan
kebutuhan nalurinya akan keindahan (Malinowski,
1990: 171).

Apabila kita cermati dengan saksama, seni
pertunjukan memiliki banyak fungsi dalam kehidupan
manusia. Fungsi pertunjukan yaitu bentuk kesenian
yang memiliki kegunaan untuk memenuhi kebutuhan
keindahan dan dapat menunjang kepentingan kegiatan
manusia dalam beraktivitas di hidupnya (Alan 1964:
223-226).

Berdasarkan paparan latar belakang di atas,
diketahui bahwa dalam pertunjukkan musik Balo-Balo
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terdapat beberapa persoalan yang menarik untuk
diteliti. Persoalan tersebut dikelompokkan menjadi
dua : vyaitu persoalan yang berhubungan dengan
perkembangan bentuk musik pertunjukan Balo-Balo
dalam upacara Mantu poci di Desa Muarareja
Kecamatan Tegal Barat Kabupaten Tegal dan
fungsinya. Pada tahun 2016 penelitian mengenai seni
Balo-balo ini pernah dilakukan oleh Khusniati, namun
setelah penulis survey secara langsung kesenian
tersebut telah mengalami perkembangan. Oleh karena
itu penelitian ini menarik untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai perkembangan bentuk
dan fungsi seni Balo-balo dalam upacara Mantu poci
di Desa Muarareja Kecamatan Tegal Barat Kabupaten
Tegal menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di tempat
berkumpulnya para personil Cahaya Rembulan Musik,
JI. Brawijaya no 46 Desa Muarareja, Tegal. Proses
pengumpulan data dilakukan melaui observasi,
wawancara, catatan lapangan dan studi dokumen
Sasaran kajian dalam penelitian yang akan
dilaksanakan di desa Muarareja sesuai dengan masalah
yang dikemukakan, yaitu perkembangan bentuk seni
pertunjukan Balo-balo dan fungsinya dalam upacara
Mantu poci. Teknik keabsahan data dilakukan
menggunakan triangulasi data, yaitu membandingkan
hasil data yang diperoleh dari wawancara, observasi,
dan studi dokumen dengan keadaan dilapangan.
Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta
menyimpulkan atau verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seni Balo-balo

Balo-balo berasal dari kata ‘bolo-bolo’ yang
berarti kawan-kawan. Musik Balo-balo berkembang
sejak zaman perjuangan tahun 1913. Kesenian Balo-
balo ini pada mulanya digunakan sebagai sarana
dakwah atau syiar agama islam, namun seiring
perkembangannya menjadi sarana untuk mengelabuhi
penjajah. Saat para pejuang tengah berkumpul untuk
menyusun strategi melawan penjajah, warga lainnya
sibuk berkerumun sambil menabuh rebana sembari
berdendang. Sehingga para penjajah tidak curiga dan
menganggap warga sedang bersenang-senang untuk
menggelar hiburan (Khusniati, 2016: 47). Balo-balo
merupakan pertunjukan seni rakyat Kota Tegal yang
memadukan unsur bunyi atau musik dengan lagu.
Syairnya kental dengan nilai-nilai agama islam yang
bertujuan untuk berdakwah. Dewasa ini syair musik
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Balo-balo tidak hanya untuk berdakwah melainkan
disesuaikan dengan tema acara yang dibawakan.

Balo-balo tampil pada acara sosialisasi
pemilihan umum presiden pada tanggal 21 Desember
2018 di gedung wali kota Tegal, di bawah pimpinan
bapak Wahid kelompok seni Balo-balo tersebut
membawakan beberapa lagu yang semuanya
menggunakan bahasa Tegal asli dan kelompok seni
tersebut menyajikan pertunjukan dengan musik Balo-
balo model lama, tanpa menambahkan alat musik yang
lain seperti kendang, balungan atau gong. Musik Balo-
balo memiliki perbendaharaan lagu tradisional, yaitu
lagu Balo-balo dan Sinok sitong, notasi beberapa lagu
tersebut sebagai berikut :

Gambar 3 : Pertunjukan seni Balo-balo

(Sumber : Dokumentasi Gita Mumtazah, Desember
2018)

MUSIK TRADISIONAL BALO-BALO
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Instrumen Yang Digunakan Musik Balo-balo

Alat musik yang digunakan pada seni Balo-
balo termasuk ke dalam jenis instrumen musik perkusi
yaitu alat musik yang teknik memainkannya dengan
cara dipukul. Instrumen tersebut terdiri dari terbang
Jawa (gong, kempyang, induk, kempling), terbang
kencer (pajak, tingkah, telon, kapatan) 2 buah saron,
1 buah kendang blampak dan 1 buah gong. penjelasan
lebih lanjut sebagai berikut :

Gambar 4 : Pertunjukan Seni Balo-balo di Pantai
Muarareja

(Sumber : Dokumentasi Gita Mumtazah,
Desember 2018)

1. Terbang Jawa

Terbang Jawa merupakan jenis instrumen
terbang yang terbuat dari kayu berbentuk lingkaran
dan salah satu sisinya ditutup dengan kulit kambing.
Instrumen ini terdiri dari empat buah , yang masing-
masing berdiameter 25 cm, 26 cm, 27 cm, 28 cm. Cara
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memainkannya dengan dipukul menggunakan telapak
tangan. Masing-masing bernama induk, gong,
kempyang dan kempling. Induk berguna sebagai
pembuka dan penuntun lagu, penabuh lagu harus
benar-benar memahami lagu dan syair yang akan
dinyanyikan. Gong mengimbangi bunyi induk,
sedangkan kempyang dan kempling dibunyikan
menyusul setelah induk dan gong dimainkan. Cara
memukul terbang Jawa yaitu dengan langkah pertama
memukul pinggir terbang atau tepat pada kayunya
dengan merapatkan jari supaya menghasilkan bunyi
“tak” atau “tek”. Langkah kedua pukul dengan sedikit
menengah dengan merapatkan jari-jari supaya
menghasilkan bunyi “duk”. Setiap pemain harus bisa
menyesuaikan irama, sehingga dalam latihan semua
anggota harus konsisten, bila akan tampil maka perlu
diadakan latihan minimal seminggu sekali.
2. Terbang Kencer

Terbang kencer merupakan salah satu alat musik
tradisional yang cukup dikenal oleh masyarakat
Kabupaten Tegal. Alat musik tersebut terbuat dari
kayu yang dibentuk melingkar, dengan diameter
kurang lebih 30 cm, salah satu sisinya ditutup dengan
kulit kambing dan tepiannya diberi kepingan logam
kemudian bagian atasnya diberi kulit, sehingga hampir
sama dengan bedug atau kendang. Namun ada sedikit
perbedaan, jika badan dari alat musik bedug besar dan
panjang, bentuk dari badan gendang kecil dan sedikit
panjang, sedangkan bentuk dari badan terbang yaitu
sedang dan pendek dan pada badan terbang ada tiga
pasang logam yang oleh masyarakat disebut dengan
genjring atau kencer, sehingga jika terbang tersebut
dibunyikan, tidak hanya mengeluarkan suara yang
dihasilkan dari kulit melainkan juga suara gemrincing
yang dihasilkan dari logam tersebut. Oleh karena itu
terbang tersebut dinamakan sebagai terbang kencer
atau terbang genjring.

Gambar 5 : Latihan Rutin Kelompok Seni Balo-balo

(Sumber : Dokumentasi Gita Mumtazah, Desember
2018)

Memainkan terbang kencer atau terbang
genjring adalah dengan menggunakan telapak tangan
dan masing-masing terbang dipukul untuk saling
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mengisi. Cara memainkan alat musik rebana yaitu
dengan cara memukul bidang membran dari rebana
yang terbuat dari kulit kambing. Membran tersebut
dipasang dengan kencang pada bidang rangka yang
terbuat dari kayu dengan bentuk bulat dan memiliki
lubang pada bagian tengahnya. Pada kerangka kayu
diberi kencer yang terbuat dari bahan logam tembaga.
Sebuah terbang kencer beratnya kurang lebih 2
kilogram. Terbang tersebut diletakkan di atas tangan
kiri dengan posisi tangan membentuk sudut 30-40°C.

3. Kendang Blampak

Kendang blampak merupakan salah satu alat musik
tradisional yang masih bertahan dalam bentuk dan
kegunaannya sampai sekarang, salah satu jenis
instrumen yang terbuat dari kayu nangka, kelapa atau
cempedak. Pada bagian permukaannya menggunakan
kulit nangka, bagian luarnya menggunakan kulit
kambing. Alat musik kendang ini dibunyikan dengan
telapak tangan dengan ujung jari. Sehingga
menghasilkan bunyi “thung”, dengan memukul pada
bagian tebokan besar dengan telapak dan semua jari-
jari tangan kanan. Bunyi “dhah” dengan memukul
bagian tepi tebokan besar dengan telapak dan 4 jari
tangan kanan dan setelah memukul dengan langsung
dilepas secepatnya dari tebokan. Bunyi “tak” dengan
memukul dan memberi tekanan menggunakan telapak
dan jari-jari tangan kiri pada tebokan kecil. Bunyi
“tong” dengan memukul dan segera melepas
secepatnya pada bagian tepi pada tebokan kecil. Bunyi
“tong” dengan memukul dan ditekan pada bagian
tengah tebokan besar dengan menggunakan ujung jari
tengah tangan kanan. Bunyi “lang” dengan memukul
dan secepatnya melepas pada tebokan kecil dengan
menggunakan telapak dan empat jari tangan Kiri.
Bunyi “lung” dengan memukul dan secepatnya
melepas pada bagian tepi tebokan kecil dengan
menggunakan jari telunjuk tangan kiri. Bunyi “ndhet”
dengan memukul dan ditekan pada tepi tebokan besar
dengan menggunakan telapak dan empat jari tangan
kanan rapat. Bunyi “ndhong” adalah kombinasi antara
bunyi “dhah” dan bunyi “tong”. Bunyi “ndang” yaitu
kombinasi antara bunyi “dhah” dan “dlong”.

4. Saron

Saron merupakan bagian dari alat musik
gamelan yang termasuk dalam keluarga balungan.
Instrumen yang terbuat dari lembaran-lembaran
logam ini dimainkan dengan cara dipukul
menggunakan alat pemukul khusus yang terbuat
dari kayu. Jenis-jenis saron ada tiga, yaitu saron
penerus, saron barung dan saron demung, salah
satu yang membedakan dari ketiganya yaitu
ukuran alat pemukul yang berbeda serta oktafnya.
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Memainkan alat musik saron harus
menggunakan penabuh yang terbuat dari kayu dan
berbentuk seperti palu. Cara menabuhnya

bersamaan antara saron satu dengan yang lain.
Cepat lambat dan keras lemahnya penabuh
tergantung komando dari kendang. Memathet (kata
dasar: pathet = pencet) adalah istilah dari teknik
yang digunakan dalam memainkan saron, yaitu
dengan cara tangan kanan memukul wilahan atau
lembaran logam dengan tabuh, sedangkan tangan
kiri memencet wilahan yang dipukul sebelumnya
untuk menghilangkan dengungan yang tersisa dari
pemukulan nada sebelumnya. Nada yang
dihasilkan dipengaruhi oleh ketrampilan dalam
memainkan alat musik ini.
5. Gong

Gong dalam perangkat gamelan ageng
terdiri atas beberapa jenis, yaitu : (1) Gong ageng,
(2) Gong siyem, (3) Gong suwukan, dan (4) Gong
kemodhong. Keempat jenis Gong terbuat dari
bahan besi, kuningan atau perunggu. Gong ageng,
Gong siyem, Gong suwukan berbentuk pencon,
sedangkan Gong kemodhong berbentuk bilah
persegi panjang berpencu. Secara fisik Gong ageng
berukuran paling besar, diameter permukaannya
sekitar 80 cm-100 cm. Gong siyem lebih kecil dari
pada Gong ageng, diameter permukaannya sekitar
70 cm-80 cm. Gong suwukan lebih kecil dari pada
Gong siyem, diameter permukaannya sekitar 50
cm-60 cm. Bilah Gong kemodhong berukuran
sekitar 10 cm x 35 cm. Cara memainkannya
dengan menggunakan penabuh yang terbuat dari
kayu dan dibagian ujung yang mengenai pencu
pada Gong tersebut.

Gambar 6 : Alat musik Balo-balo di Desa Muarareja

(Sumber : Dokumentasi Gita Mumtazah, Desember
2018)

Tempat Pementasan
1. Tempat Pementasan

Pementasan seni Balo-balo tidak mempunyai
ketentuan tempat pentas yang baku. tempat
pementasan dapat diselenggarakan di arena terbuka,
gedung maupun rumah. Luas arena pementasan
minimal 10 x 16 m atau 20 x 25 m dan bisa
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menyesuaikan kondisi panggung. Para pemain, baik
penyanyi maupun pemusik berada dalam satu arena,
apa bila menggunakan alat musik tambahan seperti
gong atau balungan maka formasinya dibagi menjadi
dua baris dalam satu panggung, namun apa bila
hanya menggunakan alat pokok Balo-balo tanpa
tambahan gong dan balungan maka formasinya
cukup dalam satu baris. Berikut adalah contoh tata
panggung seni Balo-balo lengkap dengan gong dan
balungan serta tata panggung Balo-balo hanya
terbang dan vokal.

Cara memainkan alat musik Balo-balo dalam
lagu yaitu dimulai dari terbang kencer yang menjadi
pengiring utama dalam permainan lagu, bersamaan
dengan vokal terbang kencer dimainkan dengan ritmis
berbunyi “jring tak tak” bunyi jring diperoleh dengan
cara membunyikan di permukaan terbang dekat
dengan lingkaran samping terbang kencer tersebut.
Sedangkan bunyi “tak tak” diperoleh dengan cara
membunyikannya bagian tengah permukaan terbang
kencer. Selain terbang kencer alat musik yang
digunakan dalam musik Balo-balo yaitu kendang
blampak, alat musik ini hampir mirip dengan terbang
genjring namun bentuk dan bunyi yang dihasilkan
juga berbeda. Kendang blampak mengisi pada bagian
kosong dari terbang genjring, dan berbunyi “dung
dung” ketika dipukul dua kali menggunakan telapak
tangan. Sedangkan vokal yang dimainkan oleh dua
orang atau bisa lebih dari dua orang tergantung berapa
banyak vokal anggota kelompok seni tersebut dan
yang dibutuhkan, menjadi pemimpin jalannya musik
Balo-balo tersebut.

Fungsi Seni Balo-balo dalam Mantu Poci

1. Mantu Poci

Mantu poci merupakan salah satu tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat Tegal sekitar tahun 1930 —
1980. Tradisi tersebut berawal dari sepasang suami
istri yang telah menikah selama bertahun-tahun dan
belum dikarunai anak, maka untuk merasakan
bagaimana rasanya memiliki seorang anak untuk
dinikahkan mereka menggelar acara mantu poci
tersebut di rumah mereka, dimana dua buah poci
dimetaforakan  sebagai mempelai yang akan
dinikahkan satu sama lain tanpa ada ketentuan khusus
mengenai ukuran pocinya. Selain itu poci dihias
menggunakan bunga melati, dimana banyaknya melati
pada salah satu poci harus sedikit lebih banyak untuk
membedakan mempelai pria dan wanita. Berikut
adalah contoh poci yang digunakan sebagai mempelai
pria dan wanita:
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Gambar 8 : Mantu poci di kampung seni Tegal
(sumber : kompas, 2010)

Beberapa tujuan lain dari diadakannya tradisi
tersebut yaitu supaya pasangan suami istri yang tidak
dikaruniai anak tersebut dapat memperoleh kembali
uang atau sumbangan yang pernah mereka berikan
kepada orang lain dalam acara atau kondangan orang
lain dan bersugesti bahwa setelah menggelar acara
mantu poci keluarga tersebut akan segera dikarunai
anak, bahkan kasus tersebut pernah benar-benar
terjadi, beberapa bulan setelah mengadakan mantu
poci mereka dikarunai anak, hal tersebut membantu
masyarakat Kota Tegal semakin percaya dan
menjadikannya sebagai tradisi.

2. Fungsi seni Balo-balo

Seni Balo-balo memiliki peran dalam tradisi
ini, yaitu sebagai hiburan dan memberikan kabar
kepada orang-orang di Desa tersebut bahwa seseorang
sedang mengadakan acara. Tidak ada ritual khusus
dalam tradisi mantu poci. Musik Balo-balo akan
mengiringi kedua buah poci yang telah dihias
layaknya pengantin dan dibawa menggunakan tandu
dengan ukuran menyesuaikan pocinya. Tandu tersebut
biasanya dibawa oleh empat atau dua orang tergantung
besarnya poci yang dibawa. Rute yang dilalui yaitu
bermula dari tempat acara kemudian memutari jalan
utama di Desa tersebut sampai kembali lagi ke tempat
awal. Lagu-lagu yang dibawakan yaitu lagu Balo-balo
yang diganti liriknya dibagian akhir yang berkaitan
dengan acara yang sedang dibawakan yang dimaksud
dalam hal ini yaitu mantu poci. Berikut adalah mantu
poci yang akan diiring dalam acara drama mantu poci
di taman mini Jakarta tahun 2015 :
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Gambar 9 Pertunjukan Drama mantu poci di Taman
Mini Jakarta

(Sumber : Kampung seni, Desember 2018)

Dewasa ini tradisi mantu poci di Kota Tegal
sudah tidak lagi diadakan. Faktor-faktor hilangnya
tradisi tersebut yaitu karena cara berpikir masyarakat
yang semakin modern, sehingga ketika tidak
mempunyai anak mereka akan pergi ke dokter dan
melakukan berbagai upaya dibidang medis untuk
mewujudkan keinginannya. Mereka sudah tidak
percaya lagi dengan sugesti mantu poci tersebut.
Terakhir kali diselenggarakan yaitu sekitar tahun
1980-an dan pada tahun 2015-an masyarakat Kota
Tegal  khususnya  budayawan  bersama-sama
menyelenggarakan acara mantu poci di sanggar seni
yang diberi nama “kampung seni”. Usia rata-rata dari
anggota kampung seni tersebut yaitu 18-30 tahun,
namun ada juga yang lebih dari 30 tahun ke atas. Ketua
kampung seni yaitu Taufik (35 tahun). berikut adalah
dokumentasi mantu poci di kampung seni tahun 2015

Gambar 10 : pertunjukan mantu poci di kampung seni

(sumber : kliping kampung seni, Desember 2018)

Gambar 11 : para pemain mantu poci dengan Balo-
balo

(sumber : kliping kampung seni, Desember 2018)

SIMPULAN DAN SARAN

Musik Balo-balo masih terus berkembang dan
exist sampai sekarang serta mengalami penambahan
dalam alat musiknya, seperti contohnya dengan
adanya penambahan beberapa alat musik gamelan
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seperti balungan dan gong. anggota kelompok seni
Balo-balo tersebut diikuti oleh 15 orang, dengan usia
pemain yang bervariasi namun didominasi oleh bapak-
bapak. Dilaksanakan setiap dua minggu sekali pada
hari kamis malam, namun jadwal ini akan lebih intens
apabila waktu persiapan untuk pementasan acaranya
terbatas. Sedangkan dewasa ini upacara mantu poci
sudah tidak lagi dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Muarareja, salah satu faktor yang mempengaruhi
hilangnya perayaan upacara tradisional itu adalah
semakin berkembangnya jaman dan pola pikir
masyarakat yang tidak lagi mempercayai sugesti untuk
meminta keturunan melalui upacara mantu poci
tersebut. Maka dari itu sejak tahun 1990 sampai
sekarang upacara tersebut tidak lagi diadakan dan
berganti menjadi sebuah cerita atau drama yang
dibawakan oleh anggota kelompok dari kampung seni
Tegal dalam acara ’nguri-uri budaya Jawa” di Taman
mini Jakarta tahun 2014, hal ini ditujukan supaya para
penonton mengetahui bahwa dahulunya di Tegal
pernah terjadi upacara tradisional ini.

Fungsi musik Balo-balo dalam upacara tradisi
mantu poci pada awalnya yaitu sebagai hiburan, hal ini
dikarenakan pada jaman itu tidak banyak hiburan yang
bisa disajikan oleh masyarakat di Desa Muarareja,
oleh karena itu penduduk yang mengadakan acara
tradisi tersebut memilih musik Balo-balo ini sebagai
hiburan. Selain itu musik Balo-balo juga memiliki
fungsi untuk mengabarkan berita pada masyarakat
setempat bahwa salah satu dari warga desa tersebut
sedang mengadakan hajatan, hal ini dikarenakan pada
jaman tersebut belum ada teknologi canggih untuk
mengabarkan berita secara cepat kepada warga lain,
maka dari itu masyarakat Desa Muarareja mencari
alternatif lain dengan menggunakan Balo-balo dengan
harapan penduduk setempat akan datang secara
berbondong-bondong setelah mendengar suara musik
tersebut. Fungsi lain dari musik Balo-balo juga
digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan
lewat lirik lagunya, karena lirik tersebut bisa diubah
dan disesuaikan dengan acara yang sedang dibawakan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai
perkembangan bentuk dan fungsi seni pertunjukan
Balo-balo dalam upacara mantu poci di Desa
Muarareja Kecamatan Tegal Barat Kabupaten Tegal,
saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut.
Pertama, terkait generasi penerus para anggota pemain
Balo-balo, ada baiknya pemain yang usianya sudah
lanjut mengenalkan musik Balo-balo dan mantu poci,
dan mengajarkan tentang cara memainkan serta
menanamkan rasa cinta dengan kesenian daerah
mereka. Hal ini penting supaya kesenian tersebut tetap
terjaga dan memberikan kesempatan bagi generasi
muda untuk mengenal sejarah seni dari lingkungan
mereka sendiri.
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Kedua terkait tentang pengadaan alat, ada
baiknya pihak dinas pariwisata dan kesenian
mengupayakan penambahan alat musik Balo-balo ke
tingkat yang lebih modern, mengingat berkembangnya
jaman yang semakin canggih dan penggantian alat
musik yang sudah termakan usia diganti dengan yang
baru, sehingga akan lebih baik jika kesenian Balo-balo
bisa mengikuti perkembangan jaman tersebut namun
tetap tidak merusak ciri khas dari kesenian tersebut.
Hal ini juga penting untuk menarik minat para generasi
muda supaya ingin mengenal dan mempelajarinya.
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